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RINGKASAN 

Radikal bebas adalah suatu molekul yang relatif tidak stabil dengan atom 

yang pada orbit terluarnya memiliki satu atau lebih yang tidak berpasangan. 

Penyakit degeneratif dapat diantisipasi dengan adanya senyawa antioksidan. 

Antioksidan merupakan zat yang dapat menangkal atau mencegah reaksi oksidasi 

yang disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan mampu menghambat radikal 

bebas dan mengubahnya menjadi senyawa non-radikal. oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan tentang tumbuhan penghasil antioksidan. Asam 

kandis (Garcinia parvifolia (Miq.) Miq.) berpotensi menghasilkan senyawa 

antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antioksidan fraksi, 

golongan senyawa dan nilai IC50. Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus 

sampai Desember 2022 di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan 

Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

ekstraksi, fraksinasi, uji aktivitas antioksidan fraksi menggunakan metode 

kromatografi lapis tipis, isolasi senyawa, uji aktivitas antioksidan fraksi 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis, dan penentuan nilai IC50 dengan metode 

DPPH. Hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan plat KLT fraksi n-heksan dan 

etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dibandingkan fraksi metanol 

air. Isolat murni N1.1 dan N2 dengan aktivitas antioksidan sangat kuat, N6 

dengan aktivitas antioksidan kuat termasuk golongan senyawa steroid dengan nilai 

IC50 sebesar 13,30 ppm, 36,73 ppm dan 82,42 ppm. Isolat murni N1.8, N5, E3 dan 

E5 yang termasuk golongan senyawa flavonoid dengan aktivitas antioksidan 

sangat kuat memiliki nilai IC50 masing-masing sebesar 31,38 ppm, 8,16 ppm dan 

5,91. Isolat murni E2 dengan aktivitas antioksidan sangat kuat dan E4 dengan 

aktivitas antioksidan sangat lemah termasuk golongan fenol dengan nilai IC50 

sebesar 41,38 ppm dan 214,28 ppm.  

 

 

Kata Kunci : Aktivitas Antioksidan, IC50 (inhibition concentration 50%), Asam 

Kandis (Garcinia parvifolia (Miq.) Miq. DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl), Isolat Murni  
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SUMMARY 

 Free radicals are relatively unstable molecules with atoms that have one or 

more unpaired atoms in their outer orbit. Degenerative diseases can be anticipated 

by the presence of antioxidant compounds. Antioxidants are substances that can 

counteract or prevent oxidation reactions caused by free radicals. Antioxidants are 

able to inhibit free radicals and turn them into non-radical compounds. Therefore 

it is necessary to carry out further research on antioxidant-producing plants. 

Kandis acid (Garcinia parvifolia (Miq.) Miq.) has the potential to produce 

antioxidant compounds. The purpose of this study was to determine the 

antioxidant activity of the fractions, compound groups and IC50 values. This 

research was conducted from August to December 2022 at the Genetics and 

Biotechnology Laboratory, Department of Biology, FMIPA, Sriwijaya University. 

The research methods used were extraction, fractionation, antioxidant activity test 

of the fractions using the thin layer chromatography method, compound isolation, 

antioxidant activity test of the fractions using a UV-Vis Spectrophotometer, and 

determination of the IC50 value using the DPPH method. The results of the 

antioxidant activity test using the KLT plate of the n-hexane and ethyl acetate 

fractions had stronger antioxidant activity than the water-methanol fraction. Pure 

isolates N1.1 and N2 with very strong antioxidant activity, N6 with strong 

antioxidant activity belong to the group of steroid compounds with IC50 values of 

13.30 ppm, 36.73 ppm and 82.42 ppm. Pure isolates N1.8, N5, E3 and E5 which 

belong to the class of flavonoid compounds with very strong antioxidant activity 

have IC50 values of 31.38 ppm, 8.16 ppm and 5.91 respectively. Pure isolates E2 

with very strong antioxidant activity and E4 with very weak antioxidant activity 

belong to the phenol group with IC50 values of 41.38 ppm and 214.28 ppm. 

 

Keyword : Antioxidant Activity, IC50 (inhibition concentration 50%), Garcinia 

parvifolia (Miq.) Miq, DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), Pure 

Isolate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Radikal bebas adalah suatu molekul yang relatif tidak stabil dengan atom 

yang pada orbit terluarnya memiliki satu atau lebih yang tidak berpasangan 

(Robins, 2007). Radikal bebas merupakan sebutan untuk sel-sel yang rusak yang 

dapat menyebabkan kondisi tidak baik untuk kesehatan. Radikal bebas memiliki 

beberapa faktor seperti terdapatnya asap, polusi, debu serta kebiasaan buruk 

masyarakat yang mengkonsumsi makanan cepat saji, merokok serta minum- 

minuman beralkohol dan pola hidup yang tidak sehat (Rahmi, 2017). 

Gaya hidup tidak sehat dan pola makan yang tidak tepat yang memicu 

adanya penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif adalah penyakit kronis tidak 

menular yang disebabkan oleh lemahnya fungsi organ akibat proses penuaan, 

seperti penyakit jantung, hipertensi, diabetes, obesitas dan lain-lain. Radikal 

bebas yang dapat menyebabkan penyakit degeneratif dapat diantisipasi dengan 

adanya senyawa antioksidan (Handajani et al., 2010). 

Antioksidan merupakan zat yang dapat mecegah reaksi oksidasi yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan mampu menetralisir adanya senyawa 

radikal bebas dan dapat mengubahnya menjadi senyawa non-radikal. Secara 

umum, antioksidan terdapat pada tubuh manusia, tetapi ketika terlalu banyak 

radikal bebas di dalam tubuh, maka yang dibutuhkan antioksidan dari luar 

(Romansyah, 2011).  
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Tubuh membutuhkan senyawa antioksidan untuk mengatasi dan mencegah 

stres oksidatif. Beberapa senyawa alami yang berasal dari Indonesia banyak akan 

antioksidan dengan berbagai bahan aktifnya di dalamnya. Penggunaan bahan alam 

di Indonesia seperti antioksidan dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan masyarakat dengan biaya yang terjangkau (Werdhasari, 2014). 

Tumbuhan yang berasal dari alam dapat digunakan sebagai tanaman obat 

atau kosmetik. Menggunakan bahan alami dianggap lebih aman dibandingkan 

bahan sintetik karena memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit. Ada 

banyak manfaat lingkungan untuk dapat merawat tumbuhan sebagai pengobatan 

alternatif (Sharma et al., 2014). 

Metabolit sekunder adalah senyawa yang berfungsi bukan sebagai proses 

pertumbuhan, tetapi sebagai pertahanan diri dari lingkungan. Metabolit sekunder 

terdiri dari molekul-molekul kecil yang mengandung senyawa spesifik yang 

memiliki fungsi yang berbeda. Alkaloid, flavonoid, saponin terpenoid termasuk ke 

dalam kategori metabolit sekunder yang banyak dijumpai pada ekstrak tanaman 

(Variani et al., 2021). 

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan zat aktif dari suatu padatan 

atau cairan dengan menggunakan pelarut. Pemilihan pelarut yang tepat sangat 

penting digunakan dalam proses ekstraksi, karena dapat memisahkan zat yang 

diinginkan tanpa melarutkan beberapa zat yang tidak diinginkan. Metode yang 

digunakan adalah perendaman atau maserasi yang tujuannya untuk menarik 

komponen yang diinginkan (Prayudo et al., 2015). 
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Pelarut yang digunakan pada proses perendaman adalah n-heksan, etil asetat 

dan metanol. Tiga pelarut yang digunakan berdasarkan pada tingkat polaritasnya. 

Pelarut n-heksana bersifat non polar, pelarut etil asetat bersifat semi polar dan 

pelarut metanol bersifat polar. Jenis pelarut yang digunakan sangat mempengaruhi 

kinerja yang didapat, sehingga dipilih beberapa pelarut dengan polaritas yang 

berbeda (Savitri et al., 2017) 

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional yaitu asam 

kandis. Asam kandis termasuk kedalam keluarga Guttiferae dipercaya dapat 

menyembuhkan berbagai macam penyakit. Daun, kulit batang dan buah dipercaya 

sebagai obat memperlancar peredaran darah, mengobati penyakit radang, obat 

pelangsing dan dapat mengobati rematik (Mahabusarakam et al., 2005). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dachriyanus et al., (2004) kulit 

batang asam kandis terhadap senyawa antioksidan diketahui bahwa ektsrak dan 

senyawa murni hasil isolasi dari beberapa aktivitas farmakologi, diantaranya 

antimikroba, antioksidan, anti tumor dan sitotoksik. Nilai % inhibisi fraksi etil 

asetat lebih tinggi dari fraksi methanol dan fraksi n-heksan. Bila dibandingkan 

dengan zat standar asam askorbat maka % inhibisi fraksi etil asetat lebih kecil 30 

%. Fraksi etil asetat terkandung senyawa yang potensial sebagai antioksidan 

Berdasarkan penelitian Rahminiwati et al (2016) hasil uji daya hambat 

ekstrak daun asam kandis terhadap aktivitas enzim α-glukosidase menunjukan 

bahwa aktivitas inhibisi (IC50) dicapai pada pemberian ekstrak heksan, etil asetat 

dan etanol daun asam kandis berturut-turut sebesar 24,18 ppm, 10,48 ppm, dan 

2,14 ppm. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 
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berpotensi paling tinggi sebagai inhibitor enzim α-Glukosidase. Atas dasar 

tersebut, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai senyawa metabolit 

sekunder dari daun asam kandis yang berpotensi sebagai antioksidan. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan sekarang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahminiwati et al., (2016) terdapat pada larutan yang dilakukan. 

Penelitian tersebut menggunakan tiga pelarut yakni n-heksan, etil asetat dan etanol 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya mengenai senyawa 

antioksidan dalam daun asam kandis akan melalui proses pemisahan senyawa 

berdasarkan tingkat kepolarannya dengan menggunakan pelarut n-heksan, etil 

asetat dan methanol. Metanol lebih polar dibandingkan dengan etanol karena 

memiliki jumlah atom C yang lebih sedikit, sehingga senyawa yang terikat oleh 

kedua pelarut tersebut memiliki tingkat kepolaran yang berbeda (Purwanti, 2009). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Syamsudin et al.,(2007) diketahui 

bahwa ekstrak yang digunakan dari asam kandis yakni daun, akar dan kulit batang 

dan buah yang menggunakan n-heksan, etil asetat dan methanol sebagai pelarut 

sehingga menghasilkan aktivitas antioksidan dari ekstrak buah memiliki nilai IC 

lebih rendah >100 mL di bandingkan dengan bagian dari asam kandis lainnya.  

Berdasarkan uji aktivitas antibakteri didapatkan fakta bahwa kulit batang dan akar 

mengandung aktivitas antibakteri yang kuat karena adanya xanthone dan 

metabolit terkait sedangkan aktivitas antiplasmodial dari methanol ekstrak akar 

dan ekstrak n-heksan akar dan kulit batang memiliki aktivitas antiplasmodial yang 

lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak bagian tanaman lainnya sebesar IC < 10 

mg mL.  
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Perbedaan penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syamsudin et al, (2007) terdapat pada metode penelitian yakni 

penelitian tersebut meneliti antioksidan, antiplasmodium dan antibakteri hanya 

pada tahap skrining sedangkan penelitian sekarang dilakukan sampai tahap 

penentuan golongan senyawa antioksidan pada daun asam kandis. 

Beberapa penelitian yang tercantum mengenai senyawa yang terkandung 

dalam asam kandis memiliki kesamaan berupa tempat tumbuhnya asam kandis 

yakni di daerah dataran tinggi di karenakan asam kandis tumbuh di daerah yang 

lembab dan memiliki curah hujan yang cukup. Hal ini mempengaruhi kandungan 

senyawa yang dihasilkan dari asam kandis. 

1.2. Rumusan Masalah  

Beberapa penelitian yang berkaitan daun asam kandis meneliti tentang 

antibakteri, antiplasmodium, antidiabetes dan antioksidan hanya sebatas senyawa 

aktif yang terkandung didalam daun asam kandis sehingga didapat rumusan 

masalah yaitu bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat, 

methanol-air pada daun asam kandis dan apa golongan senyawa aktif serta berapa 

nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa antioksidan daun asam kandis? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antioksidan 

fraksi n-heksana, etil asetat, metanol air pada daun asam kandis dan golongan 

senyawa aktif serta nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa antioksidan 

daun asam kandis. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menambah 

pengetahuan tentang tanaman obat di Indonesia khususnya tanaman penghasil 

antioksidan, sebagai pedoman penelitian selanjutnya dalam pengembangan ilmu 

fitofarmaka dan sebagai tambahan sumber informasi untuk penelitian selanjutnya 

tentang penelitian tanaman asam kandis.  
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